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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)
BERBANTU GEOGEBRA UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN
KONSEP

Oleh

Faizah Nur Khamidah
17106000034

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep peserta
didik khususnya pada materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus).
Penyebab dari rendahnya pemahaman konsep tersebut salah satunya adalah
penyajian materi dalam media pembelajaran yang bersifat instan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik yaitu
mengembangkan media pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) berbantu Geogebra. Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) berbantu Geogebra untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik
pada materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) yang dinyatakan dalam
kriteria valid.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian
ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Richey dan Klein yaitu Planning,
Production, Evaluation (PPE). Instrumen yang digunakan berupa skala penilaian
validitas produk. Subjek dalam penelitian ini yaitu validator ahli. Kriteria
ketercapaian kualitas LKPD yang dikembangkan yaitu dilakukan penilaian oleh
para ahli hingga dinyatakan valid.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa aspek kesesuaian materi dengan nilai
0,907, aspek kesesuaian syarat didaktik dengan nilai 0,861, aspek kesesuaian syarat
konstruksi dengan nilai 0,873, aspek kesesuaian syarat teknis dengan nilai 0,94, dan
aspek kesesuaian bantuan media yang digunakan dengan nilai 1,00. Secara
keseluruhan hasil penelitian LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid
berdasarkan penilaian ahli dengan rata-rata validitas 0,915 dan termasuk dalam
Kriteria tinggi.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Realistic Mathematics
Education (RME), Geogebra, pemahaman konsep, fungsi linear (sebagai
persamaan garis lurus)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika merupakan ilmu yang selalu digunakan dalam kehidupan

sehari-hari dari aktivitas sederhana seperti menghitung banyaknya objek,
transaksi jual beli, hingga aktivitas yang lebih kompleks seperti menangani
masalah ekonomi. Meskipun matematika sederhana dapat dipelajari secara
mandiri namun karena luasnya ilmu matematika sehingga diperlukan
pembelajaran khusus. Oleh karena itu matematika telah menjadi salah satu mata
pelajaran wajib di sekolah.

Matematika saat ini masih dianggap sulit bagi sebagian besar peserta
didik karena belum paham dengan konsep yang ada dalam materi yang
dipelajari. Hal ini sesuai dalam penelitian Yuniarti et al., (2018) yang
menyebutkan bahwa beberapa peserta didik menganggap matematika menjadi
pelajaran yang rumit bahkan ada yang menyatakan bahwa ketika bertemu
dengan pelajaran matematika seperti bertemu dengan hantu yang menyeramkan.
Beberapa peserta didik juga menyampaikan bahwa mereka kadang tidak dapat
mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik dan memilih untuk menyontek
tugas teman yang lain. Hal itu dapat terjadi karena mereka tidak paham terhadap
materi yang disampaikan oleh pendidik pada saat pembelajaran.

Tidak pahamnya peserta didik terhadap materi yang diajarkan
menjadikan belajar matematika tidak hanya sekedar menghafal rumus namun

peserta didik juga diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan



sesuai dengan konsep dan langkah-langkahnya. Hal ini sesuai dengan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai salah satu tujuan pembelajaran
matematika yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah. Herawati et al. (2010) mengungkapkan
dalam penelitiannya bahwa peserta didik dituntut untuk paham dalam setiap
materi yang dipelajari dan mampu mengaitkan pada setiap konsepnya sehingga
bisa melanjutkan terhadap materi selanjutnya. Hal lain yang mendukung adalah
pada penelitian Murizal (2012) yang menyebutkan bahwa peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam setiap proses pembelajarannya jika belum
memahami konsep yang ada di materi tersebut. Menurut Irwandani (2015)
menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan hal penting dalam proses
pembelajaran, baik dalam proses belajar itu sendiri maupun lingkungan sehari-
hari. Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat bahwa pemahaman konsep
merupakan point penting dalam pembelajaran, ketika sebuah konsep sudah
dipahami maka peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan dengan
mudah sehingga hasil belajar akan tercapai dengan maksimal.

Lebih lanjut Irwandani (2015) menyatakan bahwa pemahaman terhadap
konsep adalah bagian penting dalam proses pembelajaran dan pemecahan
masalah. Selain itu Rosmiati & Satriawan (2016) juga menambahkan dalam
penelitiannya bahwa pemahaman konsep dapat diartikan sebagai kemampuan
peserta didik dalam memahami maknanya, baik konsep secara teori maupun

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep matematika



memberikan pengertian bahwa materi yang diajarkan kepada peserta didik
bukan hanya sekedar hafalan. Dengan pemahaman konsep peserta didik
diharapkan mengerti akan konsep atau materi pelajaran itu sendiri, keterkaitan
antar konsep, dan menggunakan konsep dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang mutlak harus dicapai sebab pemahaman akan suatu konsep
sangat mendukung untuk memahami konsep berikutnya, atau dengan kata lain
pemahaman suatu konsep menjadi prasyarat untuk memahami konsep
berikutnya

Salah satu materi matematika yang dianggap sulit oleh peserta didik yaitu
materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus). Pada materi ini, didalamnya
terdapat beberapa hal yang harus dipelajari yaitu grafik dari fungsi linear
(sebagai persamaan garis lurus) itu sendiri, gradien, dan menentukan persamaan
garis lurus. Rahayu (2015) menyatakan bahwa materi ini banyak digunakan pada
kehidupan sehari-hari contohnya menghitung kemiringan pembuatan tangga
yang aman, mengetahui hubungan antara kecepatan dan waktu yang dibutuhkan
saat berkendara, dan menghitung perkembangan produksi suatu barang.
Berdasarkan observasi peneliti saat melaksanakan PLP di MTsN 6 Sleman
menunjukkan bahwa rata- rata Penilaian Harian (PH) pada materi ini tergolong
rendah, yaitu dengan nilai 52,91 angka tersebut membuktikan bahwa kurang
pahamnya peserta didik pada materi fungsi linear (sebagai persamaan garis
lurus). Hal ini juga diperkuat dalam penelitian Isnaeni et al. (2018) yang

menyebutkan bahwa pada materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus)



peserta didik mengalami kesulitan menyelesaikan soal kemampuan penalaran
yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep. Umam et al. (2017) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa kesulitan yang dialami oleh peserta didik
dalam memahami materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus)
disebabkan karena pemahaman materi prasyarat yang masih rendah dan tidak
mampunya peserta didik untuk memahami konsep materi.

Menyikapi masalah kurangnya pemahaman konsep dari beberapa poin
diatas, pemilihan penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi salah satu
alternatif solusi yang dapat dicobakan. Karo-Karo & Rohani (2018)
menyebutkan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. Menurut
Larasati et al. (2017) media pembelajaran bagi peserta didik dapat menjadi
jembatan untuk berpikir dan memahami konsep. Salah satu bentuk visualisasi
media pembelajaran yang dapat dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

Trianto (2010) mendefinisikan LKPD merupakan sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian belajar yang harus ditempuh. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
juga merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat membimbing peserta
didik dalam penemuan konsep, Dewi & Saltifah (2012) juga menambahkan
tujuannya agar dapat membantu memahami dari mana rumus matematika

diturunkan. Oleh karena itu, sesuai dengan penelitian Lestari (2018) diperlukan



LKPD yang melibatkan peserta didik dalam membangun pemahaman konsep
dan membiasakan dalam aktivitas-aktivitas pemecahan masalah.

Adapun manfaat dari penggunaan LKPD menurut Majid (2013) yaitu
dalam proses pembelajaran antara lain dapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik, mendorong peserta didik mampu bekerja sendiri dan membimbing
peserta didik secara baik ke arah pemahaman konsep. Selain itu, menurut
Umbaryati (2016) manfaat lain dari LKPD adalah dapat mengaktifkan peserta
didik dalam proses pembelajaran, membantu mengembangkan konsep, melatih
menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, sebagai pedoman bagi
pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran
matematika, dan meningkatkan keterampilan sosialnya.

LKPD yang beredar saat ini kebanyakan masih bersifat praktis dan tidak

menekankan pada proses belajar peserta didik seperti pada Gambar 1.1

Gambar 1. 1 Contoh LKPD



Dalam LKPD tersebut terlihat bahwa materi yang ditampilkan juga bersifat
instan tanpa disertai penjelasan rinci dalam membantu pemahaman konsep
peserta didik. Pengemasan materi yang seperti itu menyebabkan peserta didik
hanya menghafal rumus tanpa adanya pemahaman konsep karena pembelajaran
yang kurang bermakna bagi peserta didik. Dampak yang ditimbulkan dari
permasalahan tersebut yaitu peserta didik hanya menghafal saja sehingga materi
yang dipelajari mudah dilupakan dan apabila diberi soal yang bervariasi dapat
membuat peserta didik pusing.

Saat ini, beberapa pendidik masih mengandalkan cara belajar
konvensional yang mengakibatkan peserta didik tidak memahami konsep yang
diberikan selama proses pembelajaran. Wawancara yang dilakukan oleh Putra &
Syarifuddin (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendidik masih
menggunakan cara belajar konvensional karena dianggap lebih hemat dalam
masalah waktu dan peserta didik dianggap paham karena dalam proses
pembelajaraannya pada saat penyampaian materi langsung pada poin-poin nya.
Peran pendidik matematika sangat diharapkan mampu menyajikan pembelajaran
menarik dan bermakna, sehingga dapat membangkitkan motivasi peserta didik
dalam mempelajari matematika. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu
LKPD matematika yang tidak hanya mentransfer pengetahuan pendidik kepada
peserta didik. LKPD ini hendaknya juga mengaitkan permasalahan sehari-hari
dengan materi dan konsep matematika.

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik bukanlah hal yang baru

dalam proses pembelajaran, melainkan telah muncul seiring dengan



berkembangnya teori konstruktivisme yang berdasar pada pandangan
progressive education (pendidikan progresif) yang disesuaikan pada
perkembangan anak, di mana dikatakan oleh John Dewey bahwa posisi anak
dalam pembelajaran sangat penting, oleh karena itu pada proses pembelajaran
harus berpusat pada peserta didik, hal ini sesuai dengan penelitian Muhammad
(2017). Maudiarti et al. (2015) juga menambahkan bahwa teori konstruktivisme
ini juga bertujuan agar peserta didik berpikir secara mandiri dan dapat
membentuk kerangka atau sistematis pikiran sendiri sehingga dapat membentuk
pemahaman dan pola pikiran sesuai apa yang peserta didik pahami. Pendekatan
yang selaras dengan beberapa pernyataan diatas salah satunya yaitu Realistic
Mathematics Education (RME)

Penelitian Ratnawati (2018) dan Septian et al. (2019) menyebutkan
bahwa pendekatan yang dapat digunakan untuk mengaitkan pengalaman
kehidupan nyata dengan materi matematika salah satunya yaitu Realistic
Mathematics Education (RME) karena dapat memberikan solusi dalam
menciptakan pembelajaran yang mudah dipahami. Pendekatan RME dalam
Laurens et al. (2018) juga memperkenalkan peserta didik kepada masalah
kontekstual dengan cara mengambil masalah yang relevan dengan
pengalaman dan pengetahuan peserta didik sehingga pembelajaran
matematika menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Menurut Sembiring
(2014) matematika realistik menggunakan dunia nyata sebagai titik awal untuk
pengembangan ide dan konsep matematika. Pendekatan ini berangkat dari

kehidupan sekitar dan nyata, sehingga peserta didik dapat mudah memahami



karena terjangkau imajinasinya. Hal ini memudahkan bagi peserta didik untuk
mencari kemungkinan penyelesaiannya dengan menggunakan kemampuan
matematis yang dimiliki. Pendekatan RME juga menekankan akan pentingnya
konteks yang dapat dibayangkan oleh peserta didik, dan proses konstruksi
pengetahuan matematika oleh peserta didik sendiri. RME menjadikan
pembelajaran berpusat pada peserta didik dan pendidik sebagai fasilitator,
sehingga dengan dapat membantu pendidik menyampaikan materi menjadi lebih
bermakna.

Selain LKPD dengan pendekatan yang tepat untuk membantu memahami
konsep materi yang dipelajari, Herman & Oktaviyanthi (2016) menyatakan
penggunaan LKPD interaktif terutama dalam mengintegrasikan teknologi
matematika juga dapat mempermudah peserta didik di dalam memahami
konsep. Selain itu, Oktaviyanthi et al. (2017) menambahkan bahwa
pembelajaran matematika berbantu teknologi dapat membantu peserta didik
untuk terlibat lebih luas menghubungkan dunia sekolah dengan dunia nyata.
Salah satu teknologi yang bisa dikembangkan menjadi media pembelajaran
matematika adalah GeoGebra.

Menurut Zarkasyi (2015) GeoGebra merupakan salah satu produk
kemajuan teknologi yang saat ini banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran
matematika. Software ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep yang dipelajari maupun untuk mengenalkan atau
mengkonstruksi konsep baru. Fuchs & Hohenwarter (2004) menyebutkan dalam

penelitiannya bahwa pemanfaatan Geogebra sebagai media dalam pembelajaran



dapat digunakan untuk menjelaskan konsep matematika atau dapat digunakan
untuk bereksplorasi, baik untuk ditayangkan oleh pendidik di depan kelas
maupun peserta didik berekplorasi sendiri. Penelitian dari Mimbadri et al. (2019)
menyatakan bahwa Geogebra cukup efektif dan praktis untuk membantu
memvisualisasikan objek matematika. Supriadi (2015) juga menyatakan bahwa
visualisasi yang ditampilkan dalam Geogebra menarik, seperti dapat digerakkan
maupun diubah bentuk serta ukurannya pada objek yang ditampilkan, memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk eksplorasi dan observasi dengan mudah.
Dalam penelitian Akhirini & Mahmudi (2015), Japa et al. (2017), dan Putrawan
et al. (2014) juga menyebutkan bahwa pemanfaatan Geogebra ini dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan prestasi belajar, motivasi, dan
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan proses pembelajaran
berbantuan Geogebra ini diharapkan peserta didik tidak hanya membayangkan,
akan tetapi dapat melihat langsung konsep pada materi yang disampaikan.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti berencana melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) Berbantu Geogebra pada Materi
Fungsi Linear (sebagai persamaan garis lurus) untuk Memfasilitasi Pemahaman
Konsep Peserta Didik”. Dengan adanya LKPD ini penulis mengharapkan dapat
membantu peserta didik terlibat aktif dengan materi fungsi linear (sebagai
persamaan garis lurus) dan dapat memberikan pengalaman belajar peserta didik
dalam mengerjakan soal sehingga mampu memfasilitasi pemahaman konsep

peserta didik.
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B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang permasalahan diatas, maka dapat diambil identifikasi

masalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika masih dianggap sulit bagi peserta didik karena
belum paham dengan konsep yang ada dalam materi yang dipelajari.

2. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi linear
(sebagai persamaan garis lurus) dalam beberapa penelitian masih kurang.

3. LKPD yang beredar saat ini kebanyakan masih bersifat instan tanpa disertai
penjelasan rinci dalam membantu pemahaman konsep yang menyebabkan
peserta didik hanya menghafal rumus tanpa adanya pemahaman konsep.

4. Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang mampu
memvisualisasikan objek matematika sehingga dapat membantu dalam

memahami konsep pada materi yang diajarkan.

C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan media

pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME
(Realistic Mathematics Education) berbantu Geogebra pada materi fungsi linear
(sebagai persamaan laris Lurus) untuk memfasilitasi pemahaman konsep yang

dinyatakan dalam kriteria valid.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah

Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

Realistic Mathematics Education (RME) berbantu Geogebra untuk
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memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi linear

(sebagai persamaan garis lurus) yang dinyatakan dalam kriteria valid?

. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya pengembangan ini

adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) berbantu Geogebra untuk memfasilitasi
pemahaman konsep peserta didik pada materi Fungsi Linear (sebagai persamaan

garis lurus) yang dinyatakan dalam kriteria valid.

. Spesifikasi Produk
Produk pengembangan berupa bahan ajar berbentuk LKPD, dengan spesifikasi

produk sebagai berikut:

1. Berbentuk media cetak dengan kertas A4

2. Materi yang terdapat dalam LKPD ini adalah materi Fungsi Linear (sebagai
persamaan garis lurus) kelas VIII, materi yang disajikan berdasarkan
kurikulum 2013 dengan Kompetensi Dasar:

4.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual.

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi
linear sebagai persamaan garis lurus.

Berdasarkan Kompetensi Dasar tersebut, dalam penelitian ini mengambil

materi pokok:

a. Persamaan Garis Lurus
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b. Gradien atau kemiringan

c. Menentukan persamaan garis lurus

3. Berisi uraian tentang materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus)
dan karakteristik pendekatan RME berbantu Geogebra untuk memfasilitasi
pemahaman konsep

4. Memuat halaman cover, identitas LKPD, kata pengantar, petunjuk
penggunaan LKPD, daftar isi, standar isi, pendahuluan, karakteristik dari
RME untuk memfasilitasi pemahaman konsep, dan profil penulis yang
didesain dengan bantuan Microsoft Word 2013 dan Canva.

5. Memenuhi ketercapaian kriteria valid

G. Manfaat

Pengembangan ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai

kepentingan sebagai berikut

1.

Untuk Peserta Didik

Dengan menggunakan LKPD berbasis RME berbantu Geogebra ini

diharapkan peserta didik dapat:

a. Memahami konsep matematika dengan baik dan benar terutama pada
materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus).

b. Menumbuhkembangkan kemampuan menemukan kembali suatu konsep
sehingga pemahaman yang didapat akan lebih bermakna

c. Memanfaatkan LKPD ini sebagai salah satu media belajar dan penunjang
dalam mempelajari matematika.

Untuk Pendidik
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LKPD berbasis RME berbantu Geogebra ini dapat digunakan sebagai
pandangan ataupun wacana Pendidik dalam mengembangkan bahan ajar.
Selain itu, LKPD ini juga dapat digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran baik sebagai sumber belajar primer maupun sumber belajar
sekunder.

Untuk Peneliti Lain

Menambah wawasan dan sebagai bahan atau kajian lanjut dalam rangka

pengembangan materi dasar yang lain.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan LKPD ini adalah sebagai berikut:

1.

Setiap pendidik pada satuan pendidikan dianjurkan untuk mengembangkan
dan menyusun media pembelajaran sendiri sebagai sumber belajar peserta
didik.

LKPD dapat membantu pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

LKPD dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman dan Kketerampilan terkait materi yang

dipelajari.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) berbantu Geogebra untuk
memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan
Planning, Production, Evaluation (PPE). Tahapan pertama dalam
pengembangan LKPD ini adalah planning atau perencanaan yang terdiri dari 5
tahap, yaitu analisis karakteristik peserta didik, analisis kurikulum, menyusun
struktur LKPD, analisis materi, dan menyusun instrumen penelitian. Kemudian
tahap kedua yaitu production atau produksi dari LKPD sesuai dengan apa yang
direncanakan pada tahap sebelumnya. Tahap akhir dari pengembangan ini yaitu
evaluation atau evaluasi yang dilakukan penilaian oleh ahli terkait dengan
kevalidan LKPD vyang dikembangkan. Ketiga tahapan tersebut telah
dilaksanakan sebagaimana mestinya sehingga menghasilkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
berbantu Geogebra untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik pada
materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus).

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan sebuah produk berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education

(RME) berbantu Geogebra untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta
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didik pada materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) yang memenubhi
kriteria valid berdasarkan penilaian ahli yang menunjukkan bahwa LKPD
termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata validitas produk sebesar
0,915. Uraian nilai setiap aspeknya yaitu pada aspek kesesuaian dengan materi
termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 0,907. Aspek kesesuaian
dengan syarat didaktik termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata
0,861. Aspek kesesuaian dengan syarat konstruksi masuk dalam kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 0,873. Aspek kesesuaian dengan syarat teknis masuk
dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 0,94 dan Aspek kesesuaian bantuan
media yang digunakan juga masuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata

1,00.

. Saran
Berikut saran pemanfaatan pengembangan lebih lanjut yang diajukan oleh

peneliti:
1. Saran Pemanfaatan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) berbantu Geogebra untuk memfasilitasi pemahaman
konsep peserta didik pada materi fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus)
ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam memahami materi
fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) karena sudah memenuhi kriteria
valid.

2. Saran Pengembangan
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a. Penelitian pengembangan ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap
penilaian dari validator ahli, sehingga harapannya peneliti selanjutnya
dapat melanjutkan penelitian pengembangan ini pada tahap uji coba dalam
pembelajaran matematika.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut baik
dari segi kemampuan matematika, pendekatan, maupun variabel yang

difasilitasi.
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